BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Hasil pembelajaran kognitif pengetahuan (C1) dan pemahaman (C2) siswa pada
pembelajaran PKn kelas 11 SDN 20 Kurao Pagang Kota Padang dapat ditingkatkan
dengan model Numbered Head Together, dimana pada siklus | terjadi peningkatan
kognitif pengetahuan (C1) dan pemahaman (C2) dari 60% menjadi 70% dengan
nilai rata-rata 71,66, sedangkan pada siklus Il terjadi peningkatan dari 70%
menjadi 81% dengan nilai rata-rata 80,18. Capaian atau hasil pembelajaran di atas
membuktikan telah mencapai target yang ditentukan yaitu 75%.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan dalam
pelaksanaan menggunakan model pembelajaran Numbered head together sebagai

berikut:

1. Bagi siswa, diharapkan semua siswa dapat berpatisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, karena sangat menunjang terhadap materi pelajaran.

2. Bagi guru, pelaksanaan menggunakan model pembelajaran Numbered head
together dapat dijadikan salah satu alternatif variasi dalam pelaksanaan

pembelajaran PKn.
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3. Bagi penelitian selanjutnya, agar dapat menggunakan model pembelajaran
Numbered head together lebih efektif lagi sehingga dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.

4. Bagi siswa, diharapkan semua siswa dapat berpatisipasi aktif dalam proses

pembelajaran, karena sangat menunjang terhadap materi pelajaran.

5. Bagi guru, pelaksanaan menggunakan model pembelajaran Numbered head
together dapat dijadikan salah satu alternatif variasi dalam pelaksanaan

pembelajaran PKn.

6. Bagi sekolah, sebagai bahan bacaan atau rujukan bagi guru maupun kepala
sekolah akan pentingnya model pembelajaran pada saat proses belajar mengajar.

7. Bagi penelitian selanjutnya, agar dapat menggunakan model pembelajaran
Numbered head together lebih efektif lagi sehingga dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.
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